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ABSTRAK

Premenstrual syndrome (PMS) termasuk kumpulan gejala fisik, emosional dan perilaku yang muncul
menjelang terjadinya menstruasi serta dapat mengganggu aktivitas harian penderitanya. Berbagai faktor
dapat berperan dalam timbulnya PMS, salah satunya ialah stres akademik. Stres akademik merupakan
tekanan psikologis yang dialami mahasiswa selama menjalani proses pembelajaran akibat tuntutan
akademik. Studi ini dimaksudkan untuk menganalisis keterkaitan antara tingkat stres akademik dengan
munculnya PMS pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2022-2024.
Studi dilaksanakan di FK UNTAR pada bulan Agustus 2025 dengan desain observasional analitik potong
lintang dan melibatkan 191 mahasiswi yang ditetapkan melalui prosedur non-random sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner Medical Student Stressor Questionnalire (MSSQ) untuk menilai
tingkat stres akademik serta Shortened Premenstrual Assessment Form (SPAF) untuk mengevaluasi PMS.
Hasil studi menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami PMS derajat sedang (67 orang;
35,1%) dan stres akademik derajat sedang (70 orang; 36,6%). Hasil uji analitik chi-square menghasilkan
p-value < 0,001, menandakan terdapat keterkaitan yang bermakna secara statistik antara tingkat stres
akademik dan kejadian PMS. Studi menyimpulkan bahwa stres akademik memiliki keterkaitan dengan
timbulnya PMS pada mahasiswi kedokteran. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi upaya
promotif dan preventif terkait kesehatan reproduksi dan pengelolaan stres di lingkungan pendidikan
kedokteran.

Kata kunci: stres akademik; premestrual syndrome; mahasiswa kedokteran

ABSTRACT

Premenstrual syndrome (PMS) describes a set of physical, emotional, and behavioral symptoms that
emerge in the period leading up to menstruation. These symptoms may disrupt daily functioning and are
influenced by various contributing factors, including academic stress. Academic stress describes the
psychological pressure students experience during their educational activities due to academic
expectations. This study aimed to explore the link between academic stress levels and the occurrence
of PMS among female medical students in the 2022-2024 cohorts at the Faculty of Medicine, Universitas
Tarumanagara. The research was carried out at the Faculty of Medicine, Universitas Tarumanagara in
August 2025. An analytical observational cross-sectional approach was used, involving 191 female
medical students selected through a non-random sampling method. Data collection utilized the Medical
Student Stressor Questionnaire (MSSQ) to measure academic stress levels and the Shortened
Premenstrual Assessment Form (SPAF) to assess PMS symptoms. Data analysis included univariate and
bivariate testing using the Chi-square method. The findings revealed that most participants experienced
moderate PMS (67 students, 35.1%) and moderate academic stress (70 students, 36.6%). The Chi-
square test showed a p-value < 0.001, indicating a significant statistical link between academic stress
levels and PMS. In conclusion, this study highlights a clear association between academic stress and
PMS among female medical students at Universitas Tarumanagara. These findings can inform promotive
and preventive efforts related to reproductive health and stress management in medical education.

Keywords: academic stress; premenstrual syndrome, medical student
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PENDAHULUAN

Masa studi di perguruan tinggi
merupakan  periode krusial dalam
kehidupan mahasiswa, di mana mereka
diharuskan beradaptasi dengan berbagai
jenis tekanan, baik yang bersifat
akademik, sosial, maupun emosional.'
Tekanan ini umumnya lebih besar dialami
oleh mahasiswa kedokteran, mengingat
karakteristik pendidikan kedokteran yang
memiliki beban akademik tinggi, jadwal
kuliah dan praktikum yang padat, serta
kurikulum yang intensif.> Mahasiswa
kedokteran dituntut untuk memahami
berbagai materi kompleks dalam waktu
yang relatif singkat dan menunjukkan
performa akademik yang optimal.
Tekanan akademik seperti tuntutan
memperoleh nilai tinggi, menghadapi
ujian bertahap, menjalani praktikum yang
panjang, menyelesaikan tugas akhir,
hingga mempersiapkan tahap koas, dapat
menjadi sumber stres yang signifikan

bagi mahasiswa kedokteran.?

Stres akademik merupakan suatu bentuk
tekanan mental yang timbul saat
seseorang merasa bahwa tuntutan
akademik yang dihadapi melampaui
kapasitas dirinya untuk menghadapinya.
Faktor-faktor seperti beban tugas yang
berlebihan, tenggat waktu yang ketat,
persaingan antar mahasiswa, serta

kekhawatiran terhadap masa depan karier

Tarumanagara Med. J. 8, 1, 200-208, April 2026

sering menjadi pemicu stres akademik.
Jika tekanan tersebut tidak ditangani
secara efektif, konsekuensinya tidak
hanya berupa penurunan kemampuan
belajar, tetapi juga dapat berdampak pada
kesehatan fisik maupun mental. Pada
mahasiswi, stres akademik diketahui
dapat  mengganggu  keseimbangan
hormonal yang berperan dalam siklus
menstruasi, sehingga berpotensi
menimbulkan atau memperberat gejala

Premenstrual Syndrome (PMS).*?

Premenstrual Syndrome ialah
sekumpulan gejala fisik, emosional, dan
perilaku yang timbul menjelang akhir
fase luteal dalam siklus menstruasi,
umumnya terjadi 7-14 hari sebelum
menstruasi dimulai. Keluhan yang sering
dilaporkan meliputi perubahan suasana
hati, mudah marah, kelelahan, nyeri
payudara, sakit kepala, nyeri perut, dan
gangguan konsentrasi.® Secara fisiologis,
PMS terjadi akibat fluktuasi hormon
reproduksi  terutama estrogen dan
progesteron yang memengaruhi
neurotransmiter otak seperti serotonin
dan GABA. Faktor lain, seperti pola tidur
yang buruk, pola makan tidak seimbang,
kurangnya aktivitas fisik, predisposisi
genetik, dan stres emosional, juga

berperan dalam memperparah manifestasi

klinis PMS.”?
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Hubungan antara stres dan PMS telah
banyak diteliti. Fadhilah, dkk dan
Yunitasari, dkk melaporkan adanya
hubungan yang berarti antara level stres
dan terjadinya PMS, di mana mahasiswi
dengan stres tinggi cenderung lebih
sering mengalami PMS sedang hingga
berat.'®'!  Namun, hasil berbeda
ditemukan oleh Ritung, dkk yang tidak
menunjukkan hubungan signifikan antara
keduanya.'? Perbedaan hasil ini dapat
disebabkan oleh variasi  populasi,
lingkungan akademik, serta instrumen
penilaian  yang  digunakan  untuk
mengevaluasi stres dan PMS. Studi ini
dilaksanakan =~ untuk = mengevaluasi
hubungan antara stres akademik dan
terjadinya PMS  pada  mahasiswi
kedokteran berdasarkan pertimbangan
perbedaan tersebut. Temuan dari studi ini
diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai  dampak stres akademik
terhadap PMS, sekaligus menjadi
landasan dalam merumuskan upaya
promotif dan preventif terkait manajemen
stres serta kesehatan reproduksi pada
mahasiswi kedokteran, khususnya di

Universitas Tarumanagara.

METODE STUDI

Studi ini mengimplementasikan pen-

dekatan analitik observasional dengan
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desain potong lintang. Pelaksanaannya
berlangsung pada bulan Agustus hingga
September 2025 di Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara. Partisipan
studi merupakan mahasiswi FK UNTAR
angkatan 2022-2024 yang dipilih melalui
metode non-random sampling. Kriteria
inklusi mencakup mahasiswa aktif yang
memiliki  siklus menstruasi teratur
setidaknya selama enam bulan terakhir,
bersedia berpartisipasi dan mengisi
kuesioner serta informed consent.
Mahasiswa yang memiliki riwayat
penyaktit  ginekologi, menggunakan
kontrasepsi hormonal, serta dalam
pengobatan kejiwaan merupakan kriteria
eksklusi dalam studi ini. Variabel
independen pada studi ini ialah tingkat
stres akademik, sedangkan variabel
dependennya yaitu kejadian PMS.
Pengumpulan data dilakukan meng-
gunakan kuesioner Medical Student
Stressor Questionnaire (MSSQ) untuk
menilai tingkat stres akademik serta
Shortened  Premenstrual — Assessment
Form (SPAF) untuk mengukur PMS.
Kuesioner MSSQ terdiri dari 40
pertanyaan yang mengukur enam domain
stres, yaitu academic related stressor
(ARS), teaching and learning related
stressors (TLRS), social related stressors
(SRS), intrapersonal and interpersonal
related stressors (IRS), group activities

related stressors (GARS), dan drive and



desire related stressors (DRS). Tingkat
stres akademik dikategorikan menjadi 4
tingkatan, yaitu Tingkat stres ringan (skor
0 - 1), tingkat stres sedang (skor 1,01 - 2),
tingkat stres berat (skor 2,01 - 3), dan
tingkat stres sangat berat (skor 3,01 - 4).2
Kuesioner SPAF terdiri dari 10
pertanyaan yang terbagi menjadi tiga
subskala, yaitu nyeri (pertanyaan 1, 6, dan
8), emosi (pertanyaan 2—5), dan retensi air
(pertanyaan 7, 9, dan 10). Setiap
pertanyaan dinilai menggunakan skala 1—
6 poin, dengan keterangan: 1 = tidak
mengalami, 2 = sangat ringan, 3 = ringan,
4 = sedang, 5 = berat, dan 6 = ekstrim.
Variabel PMS diaktegorikan menjadi
tidak mengalami PMS (skor 1-10), PMS
derajat ringan (skor 11-19), PMS derajat
sedang (skor 20-29), dan PMS derajat
berat (skor >30).b Data yang diperoleh
selanjutnya diolah menggunakan SPSS
melalui uji statistik chi-square, dan
hasilnya dipresentasikan dalam bentuk
tabel serta uraian naratif. Studi ini telah
memperoleh persetujuan etik dari Komite
Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)
Fakultas

Kedokteran Universitas

Tarumanagara.

HASIL STUDI

Studi ini diimplementasikan pada 191

mahasiswi Fakultas Kedokteran

Universitas  Tarumanagara angkatan

Tarumanagara Med. J. 8, 1, 200-208, April 2026

2022-2024. Mayoritas responden berasal
dari angkatan 2024 sebanyak 112 (58,6%)
orang, diikuti oleh angkatan 2022
sebanyak 67 (35,1%) orang, serta
angkatan 2023 sebanyak 12 (6,3%) orang.
Rerata usia responden ialah 19,6 tahun
(SD +1,22) dengan rentang usia 17-24
tahun. Distribusi usia subjek
menunjukkan bahwa proporsi terbesar
responden berada pada usia 19 tahun,
yaitu sebanyak 67 (35,1%) orang.
Sebagian besar mahasiswi memiliki
tingkat stres sedang, yaitu 70 (36,6%)
orang, diikuti oleh stres berat berjumlah
65 (34%) orang, stres sangat berat 32
(16,8%) orang, dan stres ringan 24
(12,6%) orang. Sebagian besar responden
mengalami PMS sedang, yaitu 67
(35,1%) orang, diitkutti PMS ringan
sebanyak 60 (31,4%) orang, PMS berat
45 (23,6%) orang, dan tidak mengalami
PMS sebanyak 19 (9,9%) orang. (Tabel
1)

Berdasarkan hasil uji statistik, didapatkan
bahwa mahasiswa yang mengalami stress
akademik sangat berat cenderung
memiliki PMS berat yaitu sebanyak 19
(59,4%) orang, sedangkan mahasiswa
yang memiliki stress ringan mayoritas
memiliki PMS ringan yaitu 13 (54,2%)
orang bahkan 9 (37,5%) orang tidak
mengalami  PMS. Uji
dihasilkan

chi-square

p-value  <0,001  yang
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menandakan adanya hubungan yang akademik terhadap kejadian PMS. (Tabel

signifikan secara statistik antara stress 2)

Tabel 1. Karakteristik responden studi (N=191)

Karakteristik n (%) Mean (SD) Median (min-max)
Angkatan
2022 67 (35,1%)
2023 12 (6,3%)
2024 112 (58,6%)
Usia (tahun) 19,6 (1,22) 19 (17-24)
17 2 (1,0%)
18 32 (16,8%)
19 67 (35,1%)
20 44 (23,0 %)
21 35 (18,3%)
22 9 (4,7%)
24 2 (1,0%)
Stres Akademik
Sangat Berat 32 (16,8%)
Berat 65 (34,0%)
Sedang 70 (36,6%)
Ringan 24 (12,6%)
Premenstrual Syndrome
Berat 45 (23,6%)
Sedang 67 (35,1%)
Ringan 60 (31,4%)
Tidak Mengalami 19 (9,9%)

Tabel 2. Analisis hubungan stress akademik dengan premenstrual syndrome (N=191)

Premenstrual syndrome

Variabel Berat Sedang Ringan Tidak mengalami  p-value
(n=45) (n=67) (n=60) (n=19)
Stres akademik <0,001
Sangat berat (n=32)  19(59,4%) 9(28,1%) 3 (9,4%) 1(3,1%)
Berat (n=65) 16 (24,6%) 29 (44,6%) 18 (27,7%) 2(3,1%)
Sedang (n=70) 8(11,4%) 29 (41,5%) 26 (37,1%) 7 (10%)
Ringan (n=24) 2 (8,3%) 0 13 (54,2%) 9 (37,5%)
PEMBAHASAN
Studi ini menggambarkan karakteristik berkisar antara 17-24 tahun, di mana
191 mahasiswi kedokteran Universitas merupakan kelompok yang berada pada
Tarumanagara dengan variasi usia yang fase transisi maturasi biologis dan
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dinamika psikososial. Kelompok usia
tersebut masih memperlihatkan fluktuasi
hormon reproduksi yang adaptif seiring
berlangsungnya siklus menstruasi. Pada
tahap  pendidikan ini, mahasiswi
kedokteran dihadapkan pada sistem
akademik yang menuntut kapasitas
belajar besar dalam durasi waktu yang
terbatas, serta paparan evaluasi akademik
yang berulang.!® Tekanan ini dapat
memunculkan respons stres fisiologis,
yang secara tidak langsung meningkatkan
kemungkinan timbulnya premenstrual
syndrome (PMS).!* Studi lainnya di
populasi usia sepadan juga mendukung
bahwa PMS banyak terjadi pada rentang
usia reproduktif awal, menunjukkan
bahwa kelompok usia ini memiliki
sensitivitas  lebth  tinggi  terhadap
gangguan terkait modulasi hormonal
dalam siklus menstruasi.”!>1¢

Data studi ini menunjukkan bahwa
proporsi terbesar responden mengalami
stres akademik pada tingkat sedang dan
berat. Keadaan ini mencerminkan adanya
beban akademik yang berlangsung secara
kumulatif selama proses pendidikan
dokter. Faktor penyebabnya dapat
dikaitkan dengan beban materi belajar
yang tinggi, keterbatasan jeda pemulihan
mental, serta tuntutan capaian akademik
yang konsisten.!” Beberapa studi dalam

lingkup institusi kedokteran di Indonesia,

seperti di Universitas Muslim Indonesia
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dan Universitas Jambi juga melaporkan
bahwa stres mahasiswa kedokteran
cenderung berada pada kategori sedang
hingga tinggi.!”!® Kesamaan distribusi ini
memperlihatkan bahwa stres akademik
merupakan  kejadian  yang  sering
ditemukan di lingkungan pendidikan
kedokteran, terutama pada kurikulum
yang kompetitif dan berintensitas tinggi.
Sementara itu, temuan studi ini juga
menunjukkan bahwa mayoritas
responden mengalami PMS, dengan
proporsi terbesar berada pada kategori
ringan hingga sedang, serta sebagian
lainnya menunjukkan keluhan berat.
Temuan ini menegaskan bahwa PMS
merupakan kondisi yang sering dijumpai
pada populasi mahasiswi kedokteran,
dengan tingkat keparahan yang variatif
antar individu. Temuan serupa juga
dilaporkan dalam studi di Nepal pada
institusi KIST Medical College and
Teaching Hospital maupun riset di
Indonesia pada Universitas Brawijaya,
yang  menunjukkan bahwa PMS
ditemukan dalam proporsi besar pada
mahasiswi ~ pendidikan  dokter.!>?°
Dengan demikian, spektrum gejala pra-
menstruasi, baik fisik maupun emosional,
merupakan fenomena yang umum
muncul, terutama pada individu dengan

beban pendidikan dan respons stres yang

meningkat.
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Analisis pada studi ini mendapatkan
korelasi signifikan antara tingkat stres
akademik dengan kejadian dan keparahan
PMS (p < 0,001). Temuan ini
menunjukkan bahwa intensitas stres
akademik yang lebih tinggi berkaitan
dengan derajat manifestasi PMS yang
lebih berat, sedangkan tingkat stres ringan
lebih dominan pada responden tanpa
PMS atau dengan keluhan minimal. Studi
serupa sebelumnya di lingkungan
Universitas Tarumanagara oleh Fadhilah
dan Herdiman yang juga menemukan
hubungan  signifikan antara  stres
akademik dan PMS, namun penelitian ini
memiliki diferensiasi metodologis dan
cakupan populasi yang lebih luas.!”
Penelitian terdahulu menerapkan
instrumen dengan fokus respons distres
psikologis umum, sedangkan penelitian
ini memakai instrumen Medical Student
Stressor Questionnaire yang berorientasi
pada identifikasi sumber stres spesifik
dalam dunia pendidikan medis.'®!” Selain
itu, pelibatan tiga angkatan mahasiswa
pada penelitian ini memungkinkan variasi
tahapan kurikulum dan beban akademik
lebih terrepresentasi, sehingga gambaran
tekanan akademiknya lebih heterogen dan
komprehensif.

Secara patofisiologis, stres akademik
memengaruhi PMS melalui stimulasi

HPA axis, yang meningkatkan produksi

kortisol dan menimbulkan supresi sinyal
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HPO axis melalui hambatan pelepasan
GnRH. Penekanan ini mengganggu
keseimbangan estrogen — progesteron
pada fase luteal, yang menjadi dasar
munculnya gejala PMS. Selain itu,
peningkatan kortisol dan penurunan
serotonin memengaruhi ambang persepsi
emosional dan  modulasi  nyeri,
memunculkan gejala iritabilitas, cemas,
mastalgia, kembung, serta perubahan
mood.?!??

Kejadian dan keparahan PMS juga
bersifat multifaktorial. Gangguan pola
tidur terbukti memengaruhi ritme
sitkadian dan sekresi melatonin yang
berasosiasi dengan sinyal GnRH.
Rendahnya aktivitas fisik menurunkan
produksi endorfin, sehingga memperberat
persepsi nyeri dan gangguan regulasi
afek. Konsumsi mikronutrien seperti
magnesium, kalsium, dan vitamin B6
juga memengaruhi metabolisme kofaktor
neurotransmiter  otak.  Selain  itu,
determinan biologis individual seperti
sensitivitas reseptor estrogen, serotonin,
serta variasi genetik menyebabkan
respons tiap individu terhadap stres dan
gejala PMS menjadi berbeda.®?%2*
Stres  akademik pada  pendidikan
kedokteran tidak hanya berhubungan
secara statistik dengan PMS, tetapi juga
menunjukkan bahwa tekanan akademik
dapat  memengaruhi

keseimbangan

hormon reproduksi. Dengan demikian,



langkah-langkah preventif serta kegiatan
promosi  kesehatan di  lingkungan
pendidikan  dokter seperti program
manajemen stres dari institusi, konseling
kesehatan mental, edukasi kesehatan
reproduksi, serta perbaikan pola hidup
sechat memiliki peran penting untuk
mengurangi  dampak  PMS  dan

mendukung kesehatan mahasiswi

kedokteran secara menyeluruh.

KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini hubungan bermakna antara
tingkat stres akademik dengan derajat
PMS pada mahasiswa kedokteran
Universitas Tarumanagara (nilai p
<0,001).

Institusi pendidikan medis, termasuk
Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara, dianjurkan memperkuat
strategi manajemen stres akademik
melalui program pendampingan
psikologis dan edukasi kesehatan
reproduksi yang terstruktur. Mahasiswi
disarankan menjaga faktor gaya hidup
yang dapat dimodifikasi, seperti tidur
cukup, aktivitas fisik rutin, dan asupan
nutrisi  seimbang, untuk mendukung
hormonal

homeostasis sehingga

memperingan gejala PMS

Tarumanagara Med. J. 8, 1, 200-208, April 2026
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